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Abstract: The purpose of this research is to describe management of distance learning at
homeschooling “Sekolah Dolan”. This research used qualitative approach by case study design.
Interview, observation, and documentation were employed in collecting data. And then data validity
checking by using test of credibility, transferability, dependability, and  confirmability. The finding of
this study indicate that planning are prepare the online programs, learn’s sources, set of information
technology, and design the curriculum; implementation is the students learn the online programs and
the other books by their set of information technology; monitoring of distance learning by the daily
journal and monitoring by parents; evaluation are about programs and learning outcomes.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan manajemen distance learning pada
homeschooling “Sekolah Dolan” di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. pengecekan validitas data menggunakan uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas,
dan konfirmabilitas. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan terdiri dari menyiapkan
program online, sumber belajar, perangkat teknologi informasi, dan merancang kurikulum; pelaksanaan
adalah siswa mempelajari program online dan buku-buku lain dengan menggunakan perangkat
teknologi informasinya; pengawasan distance learning dengan jurnal harian dan pengawasan dari
orangtua; evaluasi terdiri dari evaluasi program dan hasil belajar.

Kata kunci: manajemen distance learning, homeschooling.

Memasuki era  Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) seperti saat ini pola pendidikan
yang diterapkan di Indonesia mulai menghadapi
beberapa perubahan sejak berkembangnya TIK.
Kebutuhan akan TIK sangat dirasakan pentingnya
dalam pendidikan saat ini, tidak terkecuali dalam
kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang
diharapkan. Kegiatan pembelajaran merupakan
kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan
proses pendidikan. Pemanfaatan TIK, khususnya
internet sebagai media pembelajaran merupakan
suatu inovasi-inovasi dalam pendidikan pada saat
ini. Melalui TIK, kita dapat meningkatkan mutu
pembelajaran, yaitu dengan cara membuka lebar-
lebar terhadap akses ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan
pembelajaran yang berkualitas dan
menyenangkan. Salah satu program pembelajaran
yang memanfaatkan internet adalah program

pembelajaran jarak jauh atau Distance Learning.
Inovasi dari metode pembelajaran ini juga
mendorong beberapa lembaga pendidikan untuk
memberikan layanan pendidikan dengan
memanfaatkan internet yang juga didukung oleh
kemampuan masyarakat sekarang yang mulai
tergantung pada TIK.

Berkaitan dengan lembaga-lembaga
pendidikan yang saat ini sudah memiliki program
jarak jauh dalam pendidikan, sudah diketahui oleh
masyarakat umum bahwa salah satu lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
dengan sistem jarak jauh adalah Universitas
Terbuka maupun sekolah-sekolah formal lainnya.
Penyelenggaraan Distance Learning saat ini tidak
hanya dilaksanakan pada perguruan tinggi dan pada
sekolah-sekolah formal saja. Sekolah nonformal
juga sudah banyak yang menyelenggarakan
program Distance Learning, salah satunya adalah
homeschooling. Homeschooling (sekolahrumah)
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semakin hari semakin diminati oleh beberapa
kalangan orangtua untuk memberikan pendidikan
bagi anaknya. Salah satu homeschooling yang
menyelenggarakan Distance Learning dan sudah
banyak diketahui oleh masyarakat adalah
Homeschooling Kak Seto atau biasa disebut
HSKS. Namun, sekarang sudah banyak
berkembang homeschooling di beberapa daerah
di Indonesia. Homeschooling tersebut yang
diminati oleh beberapa masyarakat di Malang dan
luar Malang adalah homeschooling “Sekolah
Dolan”.

Pendampingan belajar di “Sekolah Dolan”
dibagi menjadi tiga, yaitu Community Visit
(kunjungan ke “Sekolah Dolan”), Home Visit
(pendampingan di rumah), dan Distance Learning
(pembelajaran jarak jauh dengan panduan
kesepakatan kegiatan dari sekolah). Semua kegiatan
yang dilaksanakan di “Sekolah Dolan” merupakan
hasil dari kesepakatan orangtua untuk membuat
program individu siswa sebagai mitra “Sekolah
Dolan”. Begitu pula dengan bentuk pendampingan
belajar yang diselenggarakan  “Sekolah Dolan” yaitu
Distance Learning.”Sekolah Dolan” sebagai
homeschooling tidak hanya memberikan layanan
pendampingan belajar dengan tatap muka secara
langsung, tetapi juga memberikan layanan belajar
untuk siswa dengan program Distance Learning
(Pembelajaran Jarak Jauh).  Konsep keberhasilan
program Distance Learning juga ditunjang oleh
proses pengelolaan atau mendayagunakan segala
sumber daya pendidikan. Oleh karena itu dalam
upaya pencapaian kualitas atau mutu pembelajaran,
“Sekolah Dolan” harus melakukan pengelolaan
program Distance Learning tersebut secara
optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian di “Sekolah Dolan” sebagai
satu-satunya homeschooling di Malang yang
berada di bawah naungan Asah Pena untuk
mengetahui bagaimana manajemen Distance
Learning mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang dilakukan untuk menggali,
memahami, dan menggambarkan suatu obyek
penelitian dengan cara deskriptif berupa kata-kata
dan bahasa (Moleong, 2011:6). Jenis penelitian
menggunakan studi kasus yang bertujuan mengkaji
dan mendeskripsikan tentang manajemen
Distance Learning di homeschooling “Sekolah
Dolan” Kota Malang. Peneliti menjadi instrumen

kunci karena peneliti merupakan satu-satunya
pengumpul data dan memerankan diri sebagai
pengamat dengan tujuan mengetahui kondisi dan
mendapatkan informasi secara langsung di
“Sekolah Dolan” Malang. Lokasi penelitian adalah
homeschooling “Sekolah Dolan”.

Sumber datanya adalah kepala sekolah, guru/
tutor, orangtua, dan siswa. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu hasil dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sumber data dicatat melalui
catatan tertulis atau melalui perekam audio,
sedangkan dokumen dapat berupa foto maupun
berkas-berkas resmi. Peneliti melakukan analisis
data sesuai dengan yang dikemukakan Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2011:246), yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
penelitian dilakukan melalui: (1) kredibilitas data
dengan triangulasi, pengecekan anggota,
meningkatkan ketekunan, dan kecukupan
referensi; (2) transferabilitas dilakukan dengan cara
membuat laporan hasil penelitian dengan uraian
yang rinci, jelas, dan sistematis, (3) ketergantungan
dilakukan dengan cara melakukan auditing
terhadap proses penelitian oleh dosen pembimbing,
dan (4) konfirmabilitas dilakukan dengan benar-
benar melakukan penelitian dari awal sampai akhir.

HASIL

Kegiatan perencanaan Distance Learning
dimulai dengan menyediakan sumber belajar, yaitu
program belajar online Zenius, LKS, dan buku
pelajaran lain yang disediakan oleh orangtua.
“Sekolah Dolan” bekerjasama dengan Zenius
untuk memberikan materi pelajaran baku sesuai
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh
Pemerintah. Selanjutnya adalah menyediakan
berbagai perangkat teknologi informasi dan
komunikasi yang merupakan kebutuhan vital dari
program Distance Learning ini. Proses
perencanaan sebelum siswa memutuskan program
Distance Learning ini dilakukan dengan sekolah
memilih kurikulum yang akan diadopsi. Kemudian
sekolah bersama orangtua menyusun kembali
kurikulum yang ideal untuk diterapkan kepada
siswa dengan tetap mengacu pada  kurikulum yang
ditetapkan sekolah sesuai dengan kurikulum dari
dinas pendidikan. Kemudian sekolah setiap
tahunnya membuat program akademik dan
memberikan program akademik kepada orangtua
sebagai patokan dalam merancang atau menyusun
jadwal pelajaran. Jadwal pelajaran dibuat sendiri
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oleh orangtua dan siswa kemudian disepakati
dengan sekolah. Dalam kegiatan perencanaan ini,
sekolah juga memperhatikan komitmen dari
orangtua sebelum memutuskan bergabung dengan
“Sekolah Dolan”. Sekolah mengadakan proses
kesepakatan terlebih dahulu untuk mengetahui
seberapa jauh komitmen dan keseriusan orangtua
untuk melaksanakan Distance Learning di
‘Sekolah Dolan”. Proses kesepakatan ini dilakukan
sekolah dengan cara wawancara, diskusi, atau
sharing dengan orangtua seputar Distance
Learning.

Distance Learning dilaksanakan secara
mandiri oleh siswa maupun ada guru tambahan
pada mata pelajaran tertentu. Pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran yang
sudah dibuat sendiri. Tahap pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari; mengakse program
online dari Zenius, mempelajari materi yang ada
dalam Zenius berupa deskriptif maupun video,
mengerjakan soal dan langsung ada
pembahasannya, mengerjakan LKS dari sekolah,
dan mengerjakan tugas, dan mengikuti ujian-ujian
yang dijadwalkan sekolah. Beberapa tugas harus
dilaporkan dan dikumpulkan sebagai hasil belajar
portofolio selama satu semester. Kegiatan
pembelajaran sehari-hari memanfaatkan internet
untuk mengakses program online yang sudah
diberikan oleh sekolah. Dalam pelaksanaan
Distance Learning, komunikasi yang terjalin
antara siswa, orangtua, dan sekolah melalui
beberapa jejaring sosial. Hal ini dikarenakan jarak
yang jauh antara siswa dengan sekolah yang tidak
memungkinkan untuk bertatap muka setiap hari.
Sejauh ini, sekolah sangat menjaga komunikasi
dengan siswa maupun orangtua dalam rangka
mendukung kegiatan pembelajaran dan
memberikan beberapa informasi dari sekolah. Hal
ini dilakukan karena melalui komunikasi yang baik
antara sekolah dengan orangtua dan siswa, maka
sekolah dapat mengetahui perkembangan belajar
siswa meskipun jarak yang berjauhan.

Pengawasan pada Distance Learning di
“Sekolah Dolan” dilakukan guna memantau dan
mengawal terlaksananya kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa. Pengawasan ini dilakukan
oleh orangtua sendiri dan sekolah. Pengawasan
oleh orangtua dilakukan sehari-hari dengan
memantu setiap kegiatan belajar siswa di rumah.
Hal ini dikarenakan orangtua merupakan
penanggungjawab yang harus selalu mengawasi
kegiatan beajar anak selama di rumah. Sedangkan
pengawasan oleh sekolah dilakukan dengan cara

memberikan junal harian. Jurnal tersebut wajib diisi
oleh siswa setiap hari dan ditandatangani orangtua.
Setelah itu jurnal wajib dilaporkan kepada sekolah
sebagai bukti bahwa anak memang benar-benar
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pengawasan Distance Learning ini, “Sekolah
Dolan” lebih memfokuskan kepada keterlaksanaan
kegiatan belajar oleh siswa secara mandiri di
rumah.

Evaluasi Distance Learning di “Sekolah
Dolan” meliputi: evaluasi program dan evaluasi
hasil belajar. Evaluasi program dilakukan oleh tim
khusus yang setiap anggotanya memiliki keahlian
masing-masing sesuai bidangnya. Dalam Distance
Learning ini ada anggota tim yang mempunyai
keahlian pada bidang IT atau teknologi informasi.
Evaluasi program yang dilakukan “Sekolah Dolan”
yaitu mengikuti perkembangan program
pembelajaran online yang lebih inovatif dan
evaluasi terhadap media komunikasi yang
digunakan sekolah untuk berkomunikasi dengan
siswa. Evaluasi ini difokuskan pada inovasi-inovasi
dan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang merupakan kebutuhan vital dalam
Distance Learning.

Sedangkan evaluasi terhadap hasil belajar
siswa dilakukan dalam bentuk memberikan tugas-
tugas kepada siswa, ulangan harian, ujian tengah
semester (UTS), ujian akhir semester (UAS), dan
ujian nasional. Hasil belajar siswa direkap dalam
bentuk nilai-nilai yang terdapat pada rapor. Setiap
hasil penilaian, sekolah memberikan KKM yang
harus dipenuhi oleh siswa. Jika terdapat nilai yang
belum mencapai KKM, maka sekolah memberikan
tugas tambahan. Di akhir setiap tingkat jenjang
pendidikan, sekolah melaksanakan Ujian Nasional
Pendidikan Kesetaraan (UNPK) Paket A (SD),
B (SMP), dan C (SMA) sebagai salah satu syarat
mendapatakan ijazah resmi dari pemerintah dan
legalitas lulusan homeschooling.

Masalah-masalah yang muncul dalam
program Distance Learning di “Sekolah Dolan”
terdiri dari: 1) listrik padam ketika mengakses
program pembelajaran online, 2) jaringan internet
yang buruk, 3) komitmen orangtua dan siswa yang
tidak menentu, 4) anak yang lambat belajar, dan
5) anak yang tidak konsisten dengan jadwal
belajarnya. Semua permasalahan yang muncul
tidak menjadi penghambat dalam kegiatan
pembelajaran karena semua sudah ada solusinya.
Masalah listrik padam bisa diatasi dengan cara
konfirmasi dengan sekolah dan mengganti waktu
maupun hari jadwal pelajaran, karena jadwal siswa
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fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa. Masalah
jaringan internet yang buruk bisa diatasi langsung
oleh sekolah maupun orangtua dengan cara
mengganti paket jaringan yang sesuai dengan
kondisi wilayah sekolah atau rumah siswa. Masalah
komitmen orangtua diatasi dengan upaya dari
sekolah dengan melakukan koordinasi secara
terus-menerus dengan orangtua siswa. Anak yang
lambat belajar bisa diatasi dengan cara
memberikan guru/tutor pendamping untuk
menjelaskan beberapa mater i pelajaran.
Sedangkan anak yang tidak konsisten dengan
jadwal belajarnya diatasi dengan cara orangtua
maupun guru/tutor melakukan pendekatan kepada
siswa dan memberikan penegasan atau
konsekuensi yang harus diterima siswa jika tetap
tidak mau belajar.

PEMBAHASAN

Sesuai konsep Distance Learning dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 15 yang
menyebutkan bahwa Distance Learning
merupakan pendidikan yang siswanya terpisah dari
guru dan pembelajarannya menggunakan berbagai
sumber belajar melalui teknologi komunikasi,
informasi, dan media lain. Pihak sekolah dan
orangtua siswa harus menyediakan beberapa
perangkat elektronik, jaringan, dan sumber belajar
yang digunakan untuk akses belajar. Beberapa
kebutuhan yang disiapkan sebelum melaksanakan
Distance Learning adalah sumber belajar,
perangkat elektronik, dan perangkat jaringan yang
mendukung kelancaran Distance Learning.
Sumber belajar berasal dari program belajar online
dari Zenius yang di dalamnya sudah terdapat materi
baku yang telah disusun pihak Zenius sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan. Per lengkapan
elektronik yang harus dimiliki oleh siswa dan
sekolah adalah Personal Computer (PC) atau
laptop dan jaringan nirkabel berupa Wifi atau paket
data internet yang lainnya.

Perencanaan selanjutnya adalah menetapkan
kurikulum. Kurikulum di “Sekolah Dolan” mengacu
pada Kurikulum 2013 sesuai dengan ketetapan
Dinas Pendidikan Kota Malang. Namun dalam
implementasi atau penerapannya tidak sama
dengan sekolah formal lainnya. “Sekolah Dolan”
menerapkan kurikulum ideal yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, hal ini dilakukan karena
setiap anak memiliki ciri khas sendiri dan kebutuhan
belajar siswa satu dengan yang lainnya tidak bisa

disamakan. Asmanai (2012:135) mempertegas
mengenai kurikulum dalam homeschooling anak
yang akan menjadi subyek kurikulum, sehingga
pada akhirnya kurikulum yang akan menyesuaikan
dengan anak. Hal tersebut dapat dilihat pada
pembuatan jadwal pelajaran secara mandiri oleh
siswa, orangtua, dan disepakati dengan sekolah.
Sehingga, “Sekolah Dolan” tidak menggunakan
RPP yang sama untuk seluruh siswa seperti yang
diterapkan sekolah formal. Setiap jadwal pelajaran
yang dibuat harus sesuai dengan program
akademik yang sudah dirancang oleh sekolah dalam
satu tahun. Dengan demikian, siswa tetap harus
menyesuaikan jadwal pelajaran mereka dengan
program akademik sekolah agar dapat mengikuti
kegiatan serta ujian-ujian yang diselenggarakan
oleh “Sekolah Dolan”.

Hal yang sangat penting sebelum menjalankan
pembelajaran di “Sekolah Dolan” adalah komitmen
dari orangtua dan siswa. Komitmen ini sangat
diperlukan untuk kelancaran proses belajar dengan
Distance Learning, karena pembelajarannya
dilakukan secara mandiri di rumah dan orangtua
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mendukung pembelajaran anak di rumah. Hal ini
didukung oleh penjelasan mengenai
homeschooling sebagai pendidikan infromal dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 27 Ayat 1, yaitu:
“kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar
secara mandiri”. Dalam hal ini, untuk melihat
seberapa komitmen orangtua dan siswa sebelum
memilih program Distance Learning di “Sekolah
Dolan”, sebagai homsechooling sekolah
melakukan proses kesepakatan terlebih dahulu.
Kesepakatan ini dilakukan oleh sekolah dalam
bentuk wawancara, diskusi, maupun sharing
dengan orangtua dan siswa mengenai program
pembelajaran yang akan diikuti siswa.. “Sekolah
Dolan” akan memberikan informasi terlebih dahulu
seputar Distance Learning yang diselenggarakan
sehingga orangtua dan siswa secara jelas
mendapatkan gambaran tentang pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Jika orangtua dan siswa
sudah mantap untuk memilih bergabung dengan
Distance Learning “Sekolah Dolan” baru
melakukan pendaftaran yang bisa dilakukan secara
online maupun langsung datang ke sekolah.

Pelaksanaan Distance Learning di “Sekolah
Dolan” dilakukan sesuai jadwal yang sudah dibuat
oleh siswa dan  secara mandiri di rumah siswa
masing-masing. Kegiatan belajar dilakukan di
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rumah karena “Sekolah Dolan” merupakan
homeschooling,  sesuai dengan pendapat
Adilistiono (2010:34) bahwa: “homeschooling
adalah sistem pendidikan atau pembelajaran yang
diselenggarakan di rumah sebagai sekolah
alternatif yang menempatkan anak-anak sebagai
subyek dengan pendekatan secara at home”. Jadi,
setiap kegiatan Distance Learning dilaksanakan
di rumah masing-masing siswa tanpa harus datang
ke sekolah layaknya sekolah konvensional.

Beberapa kelebihan Distance Learning yang
diungkapkan oleh Rusman, dkk. (2013:271) adalah
(1) memungkinkan setiap orang di manapun dan
kapan pun untuk mempelajari apapun; (2)
pembelajar dapat belajar sesuai dengan
karakteristiknya; (3) kemampuan untuk membuat
tautan (link); (4) sangat potensial sebagai sumber
belajar; (5) dapat mendorong pembelajar untuk
lebih aktif dan mandiri; (6) menyediakan sumber
belajar tambahan; (7) menyediakan mesin pencari
untuk mencari informasi yang mereka butuhkan;
dan (8) isi materi pelajaran dapat di-update dengan
mudah. Hal tersebut dapat dilihat dalam
pelaksanaan Distance Learning. Siswa dapat
secara leluasa mengakses program pembelajaran
online Zenius yang di dalamnya sudah terdapat
materi pelajaran, video tutorial, soal, beserta
pembahasannya. Siswa belajar melalui Zenius
sesuai keinginan mereka karena tidak ada batasan
waktu.

Pelaksanaan belajar yang lain adalah dengan
cara mengerjakan LKS beserta tugas-tugas
mandiri dari sekolah. Semua siswa wajib
mengumpulkan keseluruhan tugas-tugas dalam
satu semester sebagai hasil belajar portofolio.
Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara mandiri dan fleksibel oleh siswa dengan
mengakses program online dan belajar dari
sumber belajar yang lain. Dalam hal ini, Distance
Learning di homeschooling “Sekolah Dolan”
termasuk dalam kategori Self-directed Learning,
yaitu siswa melaksanakan pembelajaran secara
mandiri dengan mengakses berbagai materi atau
bahan belajar yang telah disediakan. Tidak ada
instruktur ataupun waktu tertentu untuk berdiskusi
antar sesama siswa lainnya. Masing-masing siswa
melakukan proses belajar sesuai dengan
kebutuhannya (Widhiartha, 2008:5).

Pelaksanaan Distance Learning
membutuhkan komunikasi yang baik antara siswa,
orangtua, dan sekolah dikarenakan jarak yang jauh
dan tidak memungkinkan antara siswa, orangtua,
dengan sekolah bisa bertatap muka secara terus

menerus. Komunikasi antara siswa dengan sekolah
dilakukan secara virtual atau dunia maya. Media
yang digunakan adalah beberapa media sosial yaitu:
Facebook, WhatsApp, dan Skype. Sedangkan
antara orangtua dengan sekolah lebih banyak
kepada konsultasi, diskusi, maupun sharing
mengenai perkembangan belajar anak selama
mengikuti Distance Learning dan kelanjutan
pendidikan siswa setelah lulus nanti juga
dikonsultasikan kepada sekolah. Komunikasi
antara orangtua dan sekolah dilakukan melalui
telepon, media sosial, maupun tatap muka secara
langsung. Komunikasi ini harus terjalin dengan baik
antara sekolah, oramgtua, dan siswa guna
menyelaraskan keinginan antara sekolah dengan
siswa dan orangtua sebagai pelaksana agar tujuan
pendidikan dapat dicapai sesuai rencana yang telah
dirancang bersama-sama. Melalui komunikasi
yang baik antara ketiga pihak, yaitu: sekolah, siswa,
dan orangtua, maka perkembangan belajar siswa
dapat dilihat sehingga mengetahui sejauh mana
tujuan pendidikan yang sudah tercapai (Asmani,
2012:161).

Pengawasan Distance Learning di “Sekolah
Dolan” dilakukan untuk memantau dan mengawal
terlaksananya kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa. Kegiatan pengawasan dilakukan oleh
sekolah dan orangtua siswa sendiri karena proses
belajarnya dilakukan secara mandiri di rumah.
Pengawasan dari sekolah adalah melalui jurnal
harian yang wajib dilaporkan kepada sekolah.
Siswa harus menuliskan apa yang dipelajari
mereka baik melalui program online Zenius, LKS,
maupun sumber belajar lain. Untuk menghindari
ketidakjujuran setiap siswa, dalam jurnal harian
yang harus dilaporkan kepada sekolah harus
disertai tanda tangan orangtua siswa sebagai bukti
bahwa mereka benar-benar melaksanakan
kegiatan belajar. Peran orangtua dalam Distance
Learning ini sangat penting karena
pembelajarannya dilakukan sendiri di rumah,
sehingga orangtua juga mendukung proses
pembelajaran agar tetap kondusif dan mencapai
hasil belajar yang lebih baik lagi. Hal ini dikarenakan
orangtua merupakan penanggungjawab yang harus
selalu mengawasi kegiatan belajar anak selama di
rumah. Sesuai dengan pendapat Mayasari (2013:8)
bahwa: “homsechooling secara umum adalah
model pendidikan di mana keluarga memilih untuk
bertanggungjawab sendiri atas pendidikan anaknya
dengan menggunakan rumah sebagai basis
pendidikannya”. Sehingga, orangtua memiliki
peranan yang sangat penting untuk mendukung dan
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mengawasi terlaksananya Distance Learning
yang dilakukan anak secara mandiri di rumah.

Evaluasi yang dilaksanakan “Sekolah Dolan”
terhadap Distance Learning terdiri dari evaluasi
terhadap program online dan evaluasi tehadap
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan konsep
evaluasi Distance Learning menurut Effendi dan
Zhuang (2005: 31) sebagai berikut. Level 1,
merupakan evaluasi yang bertujuan untuk
mengukur kepuasan peserta didik dilihat dari segi
interaksi dan tampilan program E-learning. Level
2, merupakan proses mengukur hasil pembelajaran,
apakah peserta didik dapat menyerap materi
dengan baik. Evaluasi level 2 harus terfokus untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran
tercapai dan dilakukan setelah proses
pembelajaran berakhir untuk melihat apakah
pengetahuan peserta didik benar-benar bertambah.
Contoh sederhana evaluasi level 2 adalah ujian
yang diselenggarakan lembaga pendidikan. Level
3, merupakan proses mengukur perubahan tingkah
laku dan pengetahuan peserta didik. Evaluasi ini
merupakan evaluasi paling langsung dalam
mengukur efektivitas pembelajaran dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik.
Level 4, merupakan evaluasi yang menentukan
apakah program E-learning memberikan hasil
yang nyata dan berhubungan dengan tujuan
organisasi atau sekolah. Hasil dari evaluasi level 4
ini akan menjadi kontribusi kepada organisasi atau
sekolah dalam pencapaian tujuan E-learning.

Evaluasi program Distance Learning yang
dilakukan oleh “Sekolah Dolan” evaluasi ini
mencakup evaluasi terhadap program
pembelajaran online yang digunakan oleh siswa
dan kelancaran komunikasi antara sekolah dan
siswa. Evaluasi ini termasuk pada Level 1 di mana
“Sekolah Dolan” selalu mengikuti perkembangan
Zenius untuk memberikan pendidikan yang lebih
efektif dan efisien. Evaluasi terhadap isi dan materi
online di Zenius dilakukan sendiri oleh pihak
Zenius, sekolah hanya memantau perkembangan
materi yang di-upgrade oleh Zenius. Selain itu,
dari segi interaksinya “Sekolah Dolan”
mengevaluasi terhadap media teknologi infromasi
dan komunikasi yang dimanfaatkan untuk menjalin
komunikasi yang baik antara sekolah dengan
siswa. Evaluasi dilakukan dengan cara
mengadakan rapat yang dihadiri oleh tim khusus
dengan anggota tim yang mempunyai  keahlian-
keahlian khusus pada bidangnya. Pada evaluasi
program Distance Learning ada anggota tim yang
memiliki keahlian di bidang teknologi dan informasi

karena evaluasi program ini difokuskan pada
inovasi-inovasi pada perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang merupakan
kebutuhan vital dalam Distance Learning.

Selanjutnya, evaluasi pada level 2 sampai 4
dilakukan oleh “Sekolah Dolan” dalam bentuk
evaluasi terhadap hasil belajar siswa selama
mengikuti Distance Learning. Bentuk evaluasi
yang dilakukan adalah melalui tugas harian, ulangan
harian, UTS, UAS, tugas praktikum, serta Ujian
Nasional. Sistem penilaiannya dilakukan oleh
sekolah dengan cara merekap semua hasil tugas,
ulangan harian, praktikum, UTS, dan UAS. Semua
nilai hasil belajar siswa direkap secara keseluruhan
dengan menggunakan rapor. Rapor yang diberikan
kepada siswa terdiri dari rapor sisipan untuk UTS
dan rapor semester untuk UAS. Dalam melihat
sejauh mana hasil belajar siswa, “Sekolah Dolan”
memberikan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
KKM tersebut harus dipenuhi oleh siswa dalam
setiap nilai tugas maupun ujian yang dilaksanakan.
Sebaliknya, jika siswa tidak memenuhi KKM
tersebut, maka sekolah memberikan tugas
tambahan untuk memenuhinya. Evaluasi terhadap
hasil belajar siswa Distance Learning “Sekolah
Dolan” pada tahap akhir adalah melalui Ujian
Nasional. Ujian Nasional pada homeschooling
adalah melalui Ujian Nasional Pendidikan
Kesetaraan (UNPK) Paket A (SD), Paket B
(SMP), dan Paket C (SMA). Salah satu upaya
untuk mencapai legalitas lulusan homeschooling
adalah dengan mengikuti UNPK tersebut seperti
yang diungkapakan oleh Asmani (2012:92) bahwa:
“kegiatan homeschooling perlu dilaporkan ke
Dinas Pendidikan setempat agar peserta
homeschooling mendapat ijazah resmi dari
pemerintah. Untuk ijazah SD adalah Paket A, SMP
Paket B, dan SMA Paket C. Sistem ujiannya
adalah melalui ujian nasional.” Hal ini berarti jika
siswa ingin mendapatkan ijazah resmi dari
pemerintah, maka harus mengikuti UNPK Paket
A, B, dan C.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dalam
pelaksanaan Distance Learning memiliki
beberapa masalah, antara lain: 1) listrik padam
ketika mengakses program pembelajaran online,
2) jaringan internet yang buruk, 3) komitmen
orangtua dan siswa yang tidak menentu, 4) anak
yang lambat belajar, dan 5) anak yang tidak
konsisten dengan jadwal belajarnya. Beberapa
permasalahan tersebut seperti yang diungkapkan
oleh Rusman, dkk (2013:271) yaitu: “akses untuk
mengikuti pembelajaran sering terjadi masalah bagi
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pembelajar.” Dalam hal ini adalah permasalahan
listrik yang padam dan jaringan internet yang buruk
sering terjadi karena Distance Learning itu sendiri
memanfaatkan media elektronik, teknologi
informasi, dan komunikasi. Sehingga, sekolah dari
awal sudah mengantisipasi permasalahan ini
dengan cara memberikan pemberitahuan kepada
siswa agar segera konfirmasi kepada sekolah.
Dengan demikian, jadwal pembelajarannya bisa
disesuaikan kembali. Sedangkan jaringan yang
buruk diatasi dengan menggunakan paket internet
yang memang sesuai pada kondisi daerah atau
wilayah rumah tinggal siswa. Permasalahan lainnya
adalah komitmen dari orangtua dan siswa itu
sendiri. Kadangkala orangtua tidak ikut berperan
aktif dalam mengawal pembelajaran anak selama
di rumah. Sedangkan Distance Learning ini
dilakukan secara mandiri oleh siswa selama berada
di rumah dan membutuhkan tanggungjawab dan
dukungan dari orangtua.

Upaya yang dilakukan “Sekolah Dolan” untuk
mengatasi permasalahan ini adalah dengan cara
koordinasi secara terus menerus antara sekolah
dengan orangtua mengenai kesepakatan yang
sudah dibuat sebelumnnya, sehingga orangtua dan
siswa harus tetap menjalani pembelajaran sesuai
dengan kesepakatan yang sudah dibuat agar tetap
dapat melanjutkan program Distance Learning-
nya. Selain itu, kadangkala siswa tidak mood dan
tidak mau belajar sesuai dengan jadwal belajar
yang sudah dibuatnya. Hal ini diatasi dengan cara
pihak sekolah maupun orangtua memberikan
penegasan atau konsekuensi yang harus dilakukan
oleh siswa yang tidak mau konsisten. Upaya ini
bertujuan untuk mengontrol kegiatan pembelajaran
agar tetap berjalan sesuai rencana yang sudah
dibuat dan tetap mencapai tujuan pendidikan yang
sudah ditetapkan sekolah. Selanjutnya,
permasalahan yang juga dihadapi oleh “Sekolah
Dolan” adalah dengan siswa yang lambat belajar.
Siswa tersebut mengalami kesusahan memahami
materi belajar secara mandiri sehingga sekolah
harus mengatasinya dengan memberikan guru
pendamping untuk membantu siswa dalam
kegiatan belajarnya di rumah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perencanaan Distance Learning “Sekolah
Dolan” terdiri dari: memberikan program belajar
online dari Zenius, LKS, dan sumber belajar lain

yang disediakan oleh orangtua. Selanjutnya adalah
menyediakan perangkat elektronik dan jaringan
berupa: PC, laptop, Smartphone, Wifi, dan paket
data lain. Kemudian penetapan kurikulum sesuai
dengan diknas kemudian sekolah membuat
program akademik selama satu tahun sebagai
patokan dalam menyusun jadwal pelajaran. Jadwal
pelajaran dibuat secara mandiri oleh siswa bersama
orangtua dan disepakati dengan sekolah. Kegiatan
perencanaan ini, sekolah sangat memperhatikan
komitmen dari orangtua sebelum memutuskan
mengikuti Distance Learning. Sehingga sekolah
melaksanakan proses kesepakatan terlebih dahulu
dengan cara diskusi, konsultasi, maupun sharing
program dengan orangtua. Setelah itu, orangtua
melakukan pendaftaran secara online maupun
datang ke sekolah.

Pelaksanaan Distance Learning dilakukan
oleh siswa secara mandiri maupun ada guru
tambahan pada mata pelajaran tertentu dan sesuai
dengan jadwal yang sudah dibuat. Tahap
pelaksanaan dengan mengakses Zenius,
mempelajari materi dan video, mengerjakan soal,
dan langsung ada pembahasan. Mengerjakan LKS,
tugas, beserta ujian-ujian yang dijadwalkan sekolah.
Komunikasi yang terjalin antara siswa, orangtua,
dan sekolah melalui beberapa media sosial.

Pengawasan Distance Learning dilakukan
guna memantau dan mengawal terlaksananya
kegiatan pembelajaran. Pengawasan dari sekolah
melalui jurnal harian yang wajib diisi setiap hari
dan dilaporkan. Sedangkan pengawasan oleh
orangtua dilakukan sehari-hari dengan memantau
setiap kegiatan belajar anak karena pembelajaran
dilakukan secara mandiri oleh anak di rumah.

Evaluasi Distance Learning terdiri dari
evaluasi program dan evaluasi hasil belajar.
Evaluasi program dilakukan oleh tim khusus dalam
memantau inovasi-inovasi dari program belajar
online Zenius dan media komunikasi. Evaluasi
hasil belajar dilakukan dalam bentuk memberikan
tugas harian, UH, UTS, UAS, dan UNPK. Hasil
belajar siswa direkap dalam bentuk nilai-nilai yang
terdapat pada rapor.

Masalah dalam program Distance Learning
terdiri dari: (1) listrik padam, (2) jaringan internet
buruk, (3) orangtua dan siswa yang tidak
berkomitmen, (4) anak lambat belajar, dan (5) anak
tidak konsisten terhadap jadwal pelajarannya.
Selanjutnya solusi terhadap masalah yang
dilakukan oleh sekolah antara lain: (1) konfirmasi
kepada sekolah dan dapat mengganti waktu
pelajaran, (2) mengganti jaringan internet yang
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sesuai dengan wilayah, (3) ada guru/tutor
pendamping yang membantu belajar siswa, (4)
koordinasi terus-menerus dengan orangtua dan
siswa, dan (5) memberikan penegasan dan
konsekuensi kepada siswa.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, penelitian ini
memberikan saran kepada beberapa pihak
diantaranya: (1) Kepala Dinas Pendidikan Kota
Malang, diharapkan lebih banyak lagi memberikan
kerjasama dengan “Sekolah Dolan” dalam
mengembangkan program Distance Learning, (2)

Kepala “Sekolah Dolan”, agar selalu memberikan
program pembelajaran yang lebih inovatif dan
variatif lagi untuk mendukung pembelajaran siswa,
(3) orangtua siswa, agar selalu memantau dan
mendukung kegiatan pembelajaran siswa, (4)
Ketua Jurusan dan Dosen Adminitrasi Pendidikan
agar  memberikan pengetahuan yang lebih
mengenai manajemen pembelajaran yang ada di
pendidikan formal, nonformal, serta informal baik
secara teori maupun praktik, dan (5) peneliti lain
agar dapat dijadikan sebagai bahan  referensi baru
dan dapat melanjutkan penelitian ini dengan meneliti
perkembangan lulusan Distance Learning
“Sekolah Dolan”.
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